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ABSTRAK 

 

 
MOHAMAD BUDI SANTOSO. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Pemanfaatan 

Pelayanan Kesehatan Oleh Masyarkat Di Puskesmas Pancakarsa I Kecamatan Taluditi 
Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo. Dibimbing oleh EVI SETYAWATI dan WENDI 

MUHAMMAD FADHLI  

 
Puskesmas dalam mejalankan fungsi dan tugasnya, tentunya mengalami kendala-kendala 

yang dapat menghambat program atau upaya-upaya penyelenggaraan kesehatan masyarakat, 

diantaranya masyarakat, lingkungan, geografis dan lain-lain. Hasil rekapitulasi kunjungan 
pasien di Puskesmas Pancakarsa I tahun 2016 terdapat 820 kunjungan, tahun 2017 terdapat 

penurunan menjadi 713 kunjungan dan tahun 2018 terus menurun dengan jumlah 705 

kunjungan. Dari hasil rekapitulasi kunjungan dapat dilihat bahwa ada penurunan kunjungan 
dalam 3 tahun terakhir. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan oleh masyarakat di Puskesmas 

Pancakarsa 1 Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo. Jenis penelitian 

ini adalah kuantitatif, survei analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 1.907 kepala keluarga, dan sampel 85 orang responden. 

Uji yang digunakan untuk analisis univariat adalah presentase dan bivariat uji Chi-square. 

Hasil penelitian pengetahuan (p=0,425), pemanfaatan asuransi kesehatan (p=0,000) persepsi 
sakit (p=0,037), jarak (p=0,368). Kesimpulan ada hubungan antara persepsi sakit, dan 

pemanfaatan asuransi, serta tidak ada hubungan antara pengetahuaan dengan jarak oleh 

masyarakat di Puskesmas Pancakarsa I Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato Propinsi 
Gorontalo. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan  tambahan masukan sebagai bahan 

evaluasi untuk menyusun kebijakan dalam pengelolaan pelayanan kesehatan sehingga 

masyarakat mau memanfaatkan pelayanan kesehatan di puskesmas. 

Kata Kunci : Pengetahuaan, Pemanfaatan asuransi, persepsi, jarak, pemanfatan pelayanan    

kesehatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan merupakan suatu kebutuhan mendasar bagi kehidupan manusia 

dimana sejak zaman dahulu kala telah banyak dilakukan upaya-upaya untuk 

menjaga dan meningkatkan derajat kesehatan diri maupun kelompok, jadi pada 

dasarnya masyarakat telah menyadari tentang pentingnya sehat. Pemerintah  

Indonesia semenjak sebelum kemerdekaan sudah memulai upaya untuk 

meningkatkan derajat kesehatan tetapi belum secara mendasar dan menyeluruh, 

baru sejak pelita pertama mulai menetapkan langkah-langkah sistematis dalam 

upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dengan lebih memprioritaskan 

pada primary health care atau pelayanan tingkat dasar puskesmas (Farich, 2012). 

Pelayanan prima perlu diwujudkan dalam pelayanan kesehatan. Jika ditinjau 

dari sistem pelayanan kesehatan di Indonesia, maka peranan dan kedudukan 

puskesmas adalah sebagai ujung tombak sistem pelayanan kesehatan di Indonesia. 

Hal ini disebabkan karena perananan dan kedudukan puskesmas di Indonesia 

amat unik, sebagai sarana pelayanan kesehatan primer yang bertanggung jawab 

dalam menyelenggarakan pelayanan kesehatan masyarakat sebagai upaya 

preventif. Tujuan utama puskesmas adalah untuk meningkatkan kesehatan dan 

mencegah penyakit dengan sasaran utamanya adalah masyarakat (Azwar, 2010). 

Menurut Permenkes Nomor 75 Tahun 2014, Pusat Kesehatan Masyarakat 

yang selanjutnya disebut puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan 

perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan 

preventif, untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setingi-tingginya di 

wilayah kerjanya. 

Dalam mejalankan fungsi dan tugasnya, tentunya puskesmas mengalami 

kendala-kendala yang dapat menghambat program atau upaya-upaya
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 penyelenggaraan kesehatan masyarakat, diantaranya adalah masyarakat itu 

sendiri, lingkungan, geografis dan lain-lain. 

Faktor-faktor yang mengidentifikasi dan berpotensi mempengaruhi 

seseorang untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan menurut Notoadmodjo 

(2007) adalah faktor predisposisi (predisposing) yang meliputi pengetahuan, 

sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai, dan persepsi, faktor 

enabling/pendukung yaitu ketersedian fasilitas kesehatan/sarana kesehatan, 

keterjangkauan biaya, jarak dan fasilitas transportasi dan faktor 

reinforcing/penguat yang terwujud dalam sikap dan prilaku petugas kesehatan 

atau merupakan dukungan dari pemimpin, tokoh masyarakat, keluarga, dan orang 

tua. 

Menurut Mujaham (2007) mengembangkan suatu model tentang 

pemanfaatan pelayanan kesehatan dimana pelayanan kesehatan tersebut 

dipengaruhi oleh faktor predisposisi (jenis kelamin, umur, status perkawinan, 

pendidikan, pekerjaan, ras, agama, dan kepercayaan kesehatan), karakteristik 

kemampuan (penghasilan, asuransi, kemampuan membeli jasa pelayanan 

kesehatan, pengetahuan tentang kebutuhan tentang pelayanan kesehatan, adanya 

sarana kesehatan, serta lokasi dan ketersedian tenaga kesehatan), dan karakteristik 

kebutuhan (penilaian individu dan penilaian klinik terhadap suatu penyakit). 

Setiap faktor tersebut kemungkinan berpengaruh sehingga dapat untuk 

memprediksi pemanfaatan pelayanan kesehatan. 

Penelitian Savitri (2011) menyatakan sebanyak 14,3% penduduk dengan 

tempat tinggal jauh selalu memanfaatkan puskesmas sedangkan penduduk yang 

bertempat tinggal dekat dengan puskesmas sehingga kunjungan masyarakat yang 

tempat tinggalnya dekat lebih banyak dari pada penduduk yang tempat tinggalnya 

jauh. Penelitian yang dilakuakan di Kota Depok ini juga menyimpulkan fakktor-

faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan puskesmas adalah karakteristik 

individu (umur, pendidikan dan persepsi sakit), penyedia pelayanan kesehatan 

(ketersedian pelayanan kesehatan) dan aksebilitas (jarak tempuh dan sarana 

trasportasi).
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Berdasarkan hasil Penelitian (Silvana C. Rakinaung, 2012) tentang 

pengetahuan responden dengan 12 pernyataan mendapatkan gambaran responden 

yang memiliki pengetahuaan tidak baik lebih banyak dibandingkan responden 

yang memiliki pengetahuaan baik yaitu sebanyak 120 responden (60,3%) dengan 

alasan tertentu. Terdapat banyak  respon pilihan salah pada pernyataan puskesmas 

memberikan pendidikan kesehatan untuk hidup sehat sebanyak 162 responden 

(81,4%) karena menurut masyarakat puskesmas tidak memberikan pendidikan 

untuk hidup sehat sedangkan penjelasan dari pimpinan puskesmas memaparkan 

bahwa puskesmas memberiakan pendidikan kesehatan untuk hidup sehat kepada 

masyarakat melalui himbauan dan poster yang terdapat di dinding puskesmas. 

Hasil analisis hubungan antara persepsi sakit dengan pemanfaatan pelayanan 

kesehatan diperoleh sebanyak 43 (76,8%) responden yang tidak tahu tentang 

persepsi sakit dan memanfaatkan pelayanan kesehatan, sedangkan responden 

yang tahu tentang persepsi sakit dan memanfaatkan pelayanan kesehatan 

sebanyak 24 (50%) responden. 

Berdasarkan data kujungan pasien dari Puskesmas Tamalanrea Jaya, 

sepanjang tahun 2015 dari 8.737 pasien, 3.372 (38,59%) diantaranya masi belum 

menggunakan asuransi kesehatan dalam menggunakan pelayanan kesehatan. Data 

bulan Januari tahun 2016 menunjukan, ada sebanyak 445 (47,54%) dari 939 

pasien yang belum menggunakan Jaminan Kesehatan. Data tersebut menunjukan 

masi kurangnya jumlah pasien yang berobat ke Puskesmas Tamalanrea Jaya yang 

memanfaatkan JKN. 

Hasil rekapitulasi kunjungan pasien di Puskesmas Panca Karsa I tahun 2016 

terdapat 820 kunjungan, tahun 2017 terdapat penurunan menjadi 713 kunjungan 

dan pada tahun 2018 terus menurun dengan jumlah 705 kunjungan, dari hasil 

rekapitulasi kunjungan dapat dilihat bahwa ada penurunan kunjungan dalam 3 

tahun terakhir. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama pimpinan puskesmas bahwa minat 

masyarakat untuk berkunjung ke puskesmas menurun karena masyarakat 

seringkali berkunjung di rumah tenaga kesehatan yang bekerja di puskesmas, 
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sehingga terdapat penurunan angka kunjungan ke puskesmas, sedangkan hasil 

wawancara dengan 10 masyarakat Desa Pancakarsa I yang dilakukan saat pra 

survei, bahwa masih ada masyarakat desa memanfaatkan pengobatan tradisonal, 

menggunakan obat-obatan petugas kesehatan yang membuka praktek mandiri, 

membeli obat yang di jual di warung dan dikonsumsi sendiri, dengan alasan jika 

berobat di puskesmas proses penyembuhan lama dibandingkan dengan obat-

obatan yang dibeli dari petugas kesehatan yang membuka praktek mandiri dan 

obat-obatan yang dibeli di warung. 

Meyadari pentingnya puskesmas sebagai sarana pelayanan kesehatan strata 

pertama dan perilaku merupakan faktor yang mempengaruhi puskesmas, serta 

tindakan dalam pemanfaatan puskesmas juga adanya penurunan kunjungan pasien 

di Puskesmas Pancakarsa I Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato sehingga 

penulis tertarik untuk meneliti tentang ” faktor-faktor yang berhubungan dengan 

pemanfaatan pelayanan kesehatan oleh masyarakat di Puskesmas Pancakarsa I 

Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang perlu dibahas 

dalam penelitian ini adalah “faktor-faktor apa sajakah yang berhubungan dengan 

pemanfaatan pelayanan kesehatan oleh masyarakat di Puskesmas Pancakarsa 1 

Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya faktor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan 

pelayanan kesehatan oleh masyarakat di Puskesmas Pancakarsa I Kecamatan 

Taluditi, Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo. 

2. Tujuan khusus 

Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara pengetahuan, 

pemanfaatan asuransi kesehatan, persepsi sakit dan jarak terhadap 
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pemanfaatan pelayanan kesehatan oleh masyarakat di Puskesmas Pancakarsa I 

Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pendidikan/Ilmu Pengetahuan 

Bagi institusi pendidikan dapat memberikan tambahan referensi di 

Perpustakaan dan dapat dimanfaatkan bagi rekan lain jika melakukan 

penelitian dengan variabel yang berbeda. 

2. Bagi Masyarakat 

Dapat dijadikan bahan informasi bagi masyarakat untuk kembali 

memanfaatkan pelayanan kesehatan apabila ada anggota keluarga yang sakit 

sehingga dapat mengurangi biaya. 

3. Bagi Institusi Penelitian 

Dapat menambah masukan sebagai bahan evaluasi untuk menyusun 

kebijakan dalam pengelolaan pelayanan kesehatan sehingga masyarakat mau 

memanfaatkan pelayanan kesehatan di puskesmas. 
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